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Abstract 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) is a village-owned financial institution that is required for its 
managerial management. Some of the factors that can affect managerial performance are the 
participation of budgeting where by participating in the budgeting managers will feel responsib-
le so that will improve managerial performance. Another factor that can affect is organizational 
commitment that is a belief not to leave the organization and motivation which is the impetus 
to work harder. This study aims to determine and prove empirically the influence of budge-
tary participation, organizational commitment, and motivation to managerial performance on all 
LPDs in Denpasar City and Badung regency. Data collection techniques using survey method 
and data analysis used is multiple linear regression. The results showed that the variable of 
budgetary participation, organizational commitment and motivation had a significant positive 
effect on the managerial performance of LPD.

Keywords: budget participation, commitment, motivation, LPD

I. PENDAHULUAN
Lembaga	Perkreditan	Desa	 (LPD)	meru-

pakan	 lembaga	 keuangan	 milik	 desa	 yang	
melaksanakan	 kegiatan	 usaha	 di	 lingkung-
an	desa	dan	untuk	krama	desa	yang	berada	
di	Provinsi	Bali.	LPD	dibentuk	berdasarkan	
adanya	warisan	budaya	berupa	desa	pakra-
man	 yang	merupakan	 suatu	 bentuk	 peme-
rintahan	tingkat	desa	yang	terdiri	dari	ikat-
an	kekeluargaan.	Prof.	Dr.	Ida	Bagus	Mantra	
sebagai	 tokoh	 yang	 sangat	 memperhatikan	
kelangsungan	adat	dan	budaya	serta	pereko-
nomian	masyarakat	Bali	 telah	menciptakan	
gagasan	ide	untuk	mengembangkan	pola	se-
kaa	atau	kelompok	simpan	pinjam	menjadi	
sebuah	lembaga	yang	dapat	mendorong	per-
ekenomian	masyarakat	sekaligus	dapat	me-
lestarikan	adat	dan	budaya	Bali.

Perkembangan	 Lembaga	 Perkreditan	
Desa	 (LPD)	 di	 Bali	 cukup	 pesat.	 Buktinya,	
dari	hanya	sebanyak	8	LPD	pada	tahun	1984	
lalu,	 pada	 tahun	 2016	 jumlahnya	 sudah	
mencapai	1.443	LPD.	Ribuan	LPD	ini	terse-
bar	di	9	kabupaten/	kota	di	Bali.	Menariknya	
dalam	 setiap	 tahun,	 penambahan	 jumlah	
LPD	ini	cukup	signifikan.	Dari	hanya	8	LPD	
tahun	1984	misalnya,	meningkat	menjadi	24	
LPD	tahun	1985	dan	71	LPD	tahun	1986.	Se-
lanjutnya	pada	tahun	1990,	jumlah	LPD	su-
dah	mencapai	angka	341	dan	bahkan	menja-
di	849	LPD	lima	tahun	berselang	(1995).	Tak	
berhenti	sampai	di	sana,	sebab	pada	tahun	
2000	data	menunjukkan	jumlah	LPD	di	Bali	

sudah	 mencapai	 930	 LPD	 dan	 meningkat	
lagi	 menjadi	 1.304	 LPD	 pada	 tahun	 2005.	
Memasuki	tahun	2015,	jumlah	LPD	tercatat	
mencapai	1.432	LPD	dan	bertambah	menjadi	
1.433	pada	tahun	2016	lalu.

Namun	perkembangan	 jumlah	LPD	yang	
meningkat	pesat	 ini	 juga	diselimuti	oleh	per-
masalahan	terkait	pengelolaan	dan	aspek	ma-
najerial.	Beberapa	LPD	menghadapi	masalah	
kebangkrutan	dan	kondisi	tidak	sehat.	Feno-
mena	terakhir	adalah	kasus	LPD	Kapal	yang	
cukup	 mencuat	 dan	 menimbulkan	 gejolak,	
dua	LPD	lainnya	juga	disebut-sebut	sedang	ti-
dak	sehat	alias	sakit	yakni	LPD	Desa	Adat	Ker-
ta	Bujangga	(Mengwi),	dan	LPD	Desa	Adat	Abi-
ansemal.	Bahkan	yang	mengejutkan,	dari	122	
LPD	di	Kabupaten	Badung,	hanya	83	LPD	yang	
masuk	kategori	sehat.	Sedangkan	sisanya	27	
LPD	kategori	cukup	sehat,	9	LPD	kurang	sehat	
dan	tiga	LPD	dinyatakan	tidak	sehat.	

Permasalahan	 yang	 dihadapi	 oleh	 LPD	
ini	 kebanyakan	 disebabkan	 oleh	 oknum	
pengurus	 dan	 pengawasan	 yang	 tidak	 fair. 
Oleh	karenanya	pengelolaan	secara	manajer-
ial	sangatlah	diperlukan	oleh	LPD.	Hal	yang	
sama	 juga	dinyatakan	oleh	Bapak	Walikota	
Denpasar	 I.B	 Dharmawijaya	 Mantra	 yang	
menegaskan	bahwa	meskipun	LPD	memiliki	
karakteristik	tradisional	namun	manajerial-
nya	harus	mampu	mengikuti	perkembangan	
zaman	sehingga	mampu	menghadapi	persa-
ingan	di	era	pasar	MEA	(Masyarakat	Ekono-
mi	ASEAN).
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Kinerja	manajerial	merupakan	salah	satu	
faktor	yang	dapat	dipakai	untuk	meningkat-
kan	 efektivitas	 organisasi	 (Sumadiyah	 dan	
Susanta,	2004)	untuk	tetap	bertahan	di	 te-
ngah	persaingan	usaha	yang	semakin	tinggi.	
Hehanusa	(2010)	menyatakan	bahwa	kinerja	
berdasarkan	pada	kemampuan	manajer	da-
lam	melaksanakan	tugas	manajerial.	Kiner-
ja	manajerial	meliputi	kemampuan	manajer	
dalam	 perencanaan,	 investigasi,	 pengkoor-
dinasian,	 evaluasi,	 pengawasan,	 pemilihan	
staff,	negosiasi,	dan	perwakilan.

Pencapaian	kinerja	manajerial	yang	tinggi	
tidak	 lepas	dari	usaha	organisasi	untuk	be-
kerja	dengan	efektif	dan	efisien.	Karenanya	di-
perlukan	suatu	cara	agar	perusahaan	dalam	
melakukan	kegiatannya	tidak	mengeluarkan	
sumber	daya	secara	berlebihan	yaitu	dengan	
penyusunan	anggaran.	Anggaran	merupakan	
pernyataan	 mengenai	 estimasi	 kinerja	 yang	
hendak	dicapai	selama	periode	waktu	terten-
tu	 yang	 dinyatakan	 dalam	 ukuran	 financial	
(Mardiasmo,	2009:61).	Anggaran	sering	digu-
nakan	 untuk	menilai	 kinerja	 para	manajer.	
Ada	dua	pertimbangan	utama	harus	diperha-
tikan	 agar	 dapat	 digunakan	 dalam	 evaluasi	
kinerja.	Pertama	adalah	menetapkan	jumlah	
yang	dianggarkan	 seharusnya	dibandingkan	
hasil	aktual.	Pertimbangan	kedua	melibatkan	
dampak	 anggaran	 atas	 partisipasi	 manusia	
(Hansen	dan	Mowen,	2011:442).

Participative budgeting	 atau	 partisipasi	
dalam	penyusunan	anggaran	merupakan	ke-
terlibatan	antara	atasan	dan	bawahan	dalam	
menentukan	 proses	 penggunaan	 sumber	
daya	pada	kegiatan	dan	operasi	perusahaan	
(Eker,	2007).	Menurut	Ratri	 (2010),	partisi-
pasi	 penyusunan	 anggaran	 adalah	 tingkat	
keterlibatan	dan	pengaruh	seseorang	dalam	
proses	penyusunan	anggaran.	Adanya	parti-
sipasi	 anggaran,	 akan	 meningkatkan	 tang-
gung	 jawab	serta	kinerja	dari	manajer	 level	
bawah	 dan	 menengah.	 Manajer	 dapat	 me-
nyampaikan	ide-ide	kreatif	yang	dimilikinya	
kepada	manajer	atas,	yang	mana	ide	tersebut	
mempunyai	 tujuan	untuk	mencapai	 tujuan	
perusahaan.	Keikutsertaan	para	manajer	le-
vel	menengah	dan	bawah	dalam	penentuan	
anggaran,	maka	akan	didapatkan	keputusan	
yang	lebih	realistis	sehingga	tercipta	kesesu-
aian	 tujuan	 perusahaan	 yang	 lebih	 besar.	
Berdasarkan	penelitian	sebelumnya	yang	di-
lakukan	oleh	Maisyarah	(2008)	dan	Nurcah-
yani	 (2010)	yang	menemukan	bahwa	terda-
pat	 hubungan	 positif	 dan	 signifikan	 antara	
partisipasi	dalam	penyusunan	anggaran	dan	
kinerja	manajerial.	Berbeda	dengan	peneliti-

an	yang	dilakukan	oleh	Octavia	 (2009)	dan	
Nugrahani	(2009)	bahwa	partisipasi	anggar-
an	tidak	berpengaruh	terhadap	kinerja	ma-
najerial.	 Bahkan	 penelitian	 yang	 dilakukan	
Bryan	dan	Locke	dalam	Hafiz	(2007)	menya-
takan	bahwa	partisipasi	anggaran	berpenga-
ruh	negatif	terhadap	kinerja	manajerial.

Faktor	lain	yang	mendukung	kinerja	ma-
najerial	adalah	komitmen	organisasi.	Komit-
men	 organisasi	 merupakan	 dorongan	 dari	
dalam	individu	untuk	berbuat	sesuatu	agar	
dapat	 menunjang	 keberhasilan	 organisasi	
sesuai	dengan	tujuan	dan	lebih	mengutama-
kan	 kepentingan	 organisasi	 dibandingkan	
kepentingan	 sendiri.	 Manajer	 akan	 menge-
sampingkan	 kepentingan	 pribadinya,	 agar	
dapat	 memenuhi	 kepentingan	 organisasi-
nya	terlebih	dahulu.	Manajer	yang	memiliki	
komitmen	 yang	 tinggi	 pada	 organisasinya	
dapat	 meningkatkan	 kinerja	 manajerialnya	
demi	kelangsungan	organisasi	tersebut.

Penelitian	 yang	 dilakukan	 Haryanti	 dan	
Othman	(2012)	menyatakan	komitmen	orga-
nisasi	 dan	 kinerja	 manajerial	 memiliki	 hu-
bungan	positif	dan	signifikan.	Semakin	tinggi	
komitmen	terhadap	organisasi,	maka	semakin	
tinggi	pula	kinerja	manajerial	setiap	manajer	
dalam	 organisasi	 tersebut.	 Berbeda	 dengan	
penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Nugrahani	
(2009),	 Wigati	 (2012),	 dan	 Dewi	 dkk	 (2017)	
dimana	komitmen	organisasi	tidak	berpenga-
ruh	terhadap	kinerja	manajerial.

Selain	komitmen	organisasi	yang	meru-
pakan	dorongan	dari	dalam	individu	itu	sen-
diri,	terdapat	faktor	lain	yang	dapat	mempe-
ngaruhi	 kinerja	 manajerial,	 yaitu	 motivasi.	
Menurut	 Robbins	 (2015:127),	 motivasi	 me-
rupakan	proses	yang	menjelaskan	mengenai	
kekuatan,	 arah,	 dan	 ketekunan	 seseorang	
dalam	upaya	untuk	mencapai	 tujuan.	Oleh	
karena	 motivasi	 secara	 umum	 adalah	 ber-
kaitan	dengan	upaya	menuju	setiap	 tujuan	
organisasi.	 Pentingnya	motivasi	 disebabkan	
oleh	karena	motivasi	adalah	hal	yang	menye-
babkan,	menyalurkan	dan	mendukung	peri-
laku	manusia,	supaya	mau	bekerja	giat	dan	
antusias	mencapai	hasil	yang	optimal.	
Ferawati	 (2011)	menyatakan	bahwa	motiva-
si	berpengaruh	positif	terhadap	kinerja	ma-
najerial,	 semakin	 tinggi	 motivasi	 seseorang	
dalam	bekerja	maka	semakin	tinggi	pula	ki-
nerja	manajerial.	Sesuai	dengan	 teori	moti-
vasi,	seseorang	berperilaku	untuk	dapat	me-
menuhi	kebutuhan	pada	dirinya.	Untuk	itu,	
dirinya	akan	termotivasi	untuk	mencapai	tu-
juan	 perusahaan	 karena	 penilaian	 prestasi	
dan	kemungkinan	penghargaan	atas	presta-
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si	dinilai	dari	pencapaian	 tujuan	perusaha-
an	tersebut.	Oleh	karena	itu,	dengan	adanya	
motivasi	 ini	 para	 manajer	 dan	 supervisor	
akan	bekerja	lebih	giat	agar	dapat	mencapai	
tujuan	 perusahaan.	 Berbeda	 dengan	 pene-
litian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Tornado	 (2014)	
yang	menemukan	tidak	ada	pengaruh	antara	
motivasi	dengan	kinerja	manajerial.	

Penelitian	 ini	 akan	 dilakukan	 untuk	
menguji	 kembali	 pengaruh	 partisipasi	 pe-
nyusunan	 anggaran,	 komitmen	 organisasi	
dan	 motivasi	 terhadap	 kinerja	 manajerial	
pada	LPD	di	Kota	Denpasar	dan	Kabupaten	
Badung.	Penelitian	ini	menjadi	menarik	un-
tuk	dilakukan	karena	pentingnya	eksplorasi	
atas	aspek	manajerial	pada	LPD	di	Kota	Den-
pasar	sebagai	ibukota	Provinsi	Bali	dan	Ka-
bupaten	Badung	dengan	 trademark	 sebagai	
kabupaten	 “terkaya”	 di	 Provinsi	 Bali.	 Hasil	
dari	penelitian	ini	diharapkan	dapat	membe-
rikan	masukan	mengenai	faktor-faktor	yang	
dapat	mempengaruhi	kinerja	manajerial	LPD	
sehingga	 dapat	 meningkatkan	 pengelolaan	
LPD	secara	mandiri	dan	professional.

II. KAJIAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

 Hubungan Partisipasi Penyusunan 
Anggaran, Komitmen Organisasi, dan 
Motivasi Terhadap Kinerja Manajerial
Setiadi	(2013)	menyebutkan	bahwa	par-

tisipasi	 penyusunan	 anggaran	 merupakan	
proses	 yang	 melibatkan	 individu-individu	
secara	 langsung	 di	 dalamnya	 dan	mempu-
nyai	 pengaruh	 dalam	 penyusunan	 tujuan	
anggaran	yang	prestasinya	akan	dinilai	dan	
kemungkinan	akan	dihargai	atas	dasar	pen-
capaian	tujuan	anggaran	mereka.	Partisipasi	
anggaran	 berkaitan	 dengan	 seberapa	 jauh	
keterlibatan	 manajer	 dalam	 menentukan	
atau	 menyusun	 anggaran	 yang	 ada	 dalam	
perusahaan	atau	organisasinya,	baik	secara	
periodik	maupun	 tahunan.	 Tingkat	 partisi-
pasi	penyusunan	anggaran	yang	tinggi	akan	
menghasilkan	kinerja	manajerial	yang	tinggi	
pula,	partisipasi	dalam	penyusunan	anggar-
an	akan	menimbulkan	tanggung	jawab	yang	
lebih	 besar	 dari	 para	manajer	 untuk	 dapat	
memenuhi	anggaran	sehingga	kinerja	mana-
jerialnya	akan	meningkat.

Penelitian	 yang	 dilakukan	 Eker	 (2007),	
Hafiz	(2007)	dan	Suryanawa	(2008)	menemu-
kan	hubungan	yang	positif	 signifikan	anta-
ra	partisipasi	penyusunan	anggaran	dengan	
kinerja	 manajerial.	 Sehingga	 dapat	 disim-
pulkan	 semakin	 tinggi	 partisipasi	 manajer	
dalam	 penyusunan	 anggaran,	 maka	 akan	

semakin	tinggi	pula	kinerja	manajerial	peru-
sahaan.	Berdasarkan	uraian	diatas	maka	hi-
potesis	yang	dikembangkan	dalam	penelitian	
ini	adalah	sebagai	berikut:
H1:	Partisipasi	anggaran	berpengaruh	positif	
terhadap	kinerja	manajerial.	

Komitmen	 organisasi	merupakan	 suatu	
keadaan	di	mana	individu	memiliki	keperca-
yaan,	 keterikatan,	 serta	 perasaan	 memiliki	
atas	 organisasi,	 sehingga	 individu	 tersebut	
akan	 lebih	 mementingkan	 kepentingan	 or-
ganisasi	 dibandingkan	 kepentingan	 priba-
dinya	(Sunjoyo,	2008).	Manajer	bawah	yang	
memiliki	 komitmen	 terhadap	 organisasinya	
akan	berusaha	lebih	keras	dan	kreatif	untuk	
membuat	organisasinya	berkembang	dan	le-
bih	 mementingkan	 kepentingan	 organisasi	
daripada	 kepentingan	 pribadinya.	 Dengan	
demikian	manajer	 yang	memiliki	 komitmen	
yang	tinggi	pada	organisasinya	akan	mening-
katkan	 kinerja	 manajerialnya	 demi	 kelang-
sungan	organisasi	tersebut.

Dalam	 penelitian	 yang	 dilakukan	 Har-
yanti	 dan	 Othman	 (2012),	 komitmen	 orga-
nisasi	 dan	 kinerja	 manajerial	 memiliki	 hu-
bungan	 positif	 signifikan.	 Semakin	 tinggi	
komitmen	 terhadap	 organisasi,	 maka	 se-
makin	 tinggi	 pula	 kinerja	manajerial	 setiap	
manajer	dalam	organisasi	tersebut.	Peneliti-
an	 tersebut	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	
dilakukan	 Octavia	 (2009)	 dimana	 terdapat	
hubungan	 positif	 dan	 signifikan	 antara	 ko-
mitmen	 organisasi	 dan	 kinerja	 manajerial.	
Berdasarkan	 uraian	 diatas	 maka	 hipotesis	
yang	 dikembangkan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	sebagai	berikut:
H2:	Komitmen	organisasi	berpengaruh	posi-
tif	terhadap	kinerja	manajerial.

	Menurut	 Robbins	 (2015:127-128)	 mo-
tivasi	 merupakan	 proses	 yang	 menjelaskan	
mengenai	kekuatan,	arah	dan	ketekunan	se-
seorang	dalam	upaya	untuk	mencapai	tujuan.	
Motivasi	 secara	umum	adalah	berkaitan	de-
ngan	upaya	menuju	setiap	tujuan	organisasi.	
Para	individu	yang	termotivasi	akan	bertahan	
cukup	lama	dengan	tugasnya	untuk	menca-
pai	tujuan	mereka.	Pentingnya	motivasi	dise-
babkan	oleh	karena	motivasi	adalah	hal	yang	
menyebabkan,	menyalurkan	dan	mendukung	
perilaku	manusia,	 supaya	mau	 bekerja	 giat	
dan	antusias	mencapai	hasil	yang	optimal.

Sesuai	dengan	teori	motivasi,	seseorang	
berperilaku	 untuk	 dapat	 memenuhi	 kebu-
tuhan	pada	dirinya.	Untuk	itu,	dirinya	akan	
termotivasi	untuk	mencapai	 tujuan	perusa-
haan	karena	penilaian	prestasi	dan	kemung-
kinan	penghargaan	atas	prestasi	dinilai	dari	
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pencapaian	 tujuan	 perusahaan	 tersebut.	
Oleh	karena	itu,	dengan	adanya	motivasi	ini	
para	manajer	dan	supervisor	akan	bekerja	le-
bih	giat	agar	dapat	mencapai	tujuan	perusa-
haan.	Hal	 ini	 tentunya	akan	meningkatkan	
kinerja	manajerial	perusahaan.	

Penelitian	 Ferawati	 (2011)	 menyatakan	
bahwa	 motivasi	 berpengaruh	 positif	 terha-
dap	 kinerja	 manajerial,	 demikian	 pula	 de-
ngan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 Narmodo	
dan	Wadji	 (2007)	yang	menemukan	ada	pe-
ngaruh	 positif	 antara	 motivasi	 dan	 kinerja	
manajerial.	Jadi,	semakin	tinggi	motivasi	se-
seorang	dalam	bekerja	maka	semakin	tinggi	
pula	kinerja	manajerial.	Berdasarkan	uraian	
diatas	 maka	 hipotesis	 yang	 dikembangkan	
dalam	penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut:

	H3:	Motivasi	berpengaruh	positif	terha-
dap	kinerja	manajerial.

III. METODE PENELITIAN
Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 LPD	 yang	

tersebar	 di	 Kota	 Denpasar	 dan	 Kabupaten	
Badung.	Objek	dalam	penelitian	adalah	par-
tisipasi	 penyusunan	 anggaran,	 komitmen	
organisasi,	motivasi,	dan	kinerja	manajerial.	
Variabel	 independen	 terdiri	atas	Participative 
budgeting/partisipasi	 penyusunan	 anggar-
an	(X1)	merupakan	proses	penentuan	peng-
gunaan	 sumber	 daya	 pada	 aktivitas	 dan	
operasi	 perusahaan,	 diukur	 menggunakan	
instrumen	oleh	Octavia	(2009);	komitmen	or-
ganisasi	(X2)	adalah	keadaan	dimana	indivi-
du	memiliki	kepercayaan,	keterikatan,	serta	
perasaan	memiliki	atas	perusahaan	sehingga	
individu	 tersebut	 akan	 mengutamakan	 ke-
pentingan	perusahaan	dibandingkan	kepen-
tingan	pribadi,	diukur	dengan	menggunakan	
instrumen	Krismayani	(2015);		Motivasi	(X3)	
berkaitan	dengan	upaya	menuju	setiap	tuju-
an	organisasi,	diukur	dengan	instrumen	oleh	
Krismayani	(2015).	Skala	pengukuran	meng-
gunakan	skala	likert	5	poin.

Variabel	 dependen	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	kinerja	manajerial	yang	didefinisikan	
sebagai	 tindakan-tindakan	 atau	 pelaksa-
naan-pelaksanaan	tugas	yang	dapat	diukur	
(Sardjito,	 2005).	 Variabel	 kinerja	 manajeri-
al	diukur	dengan	menggunakan	instrument	
self rating	dari	Hehanusa	(2010)	dengan	ska-
la	likert	5	poin.

Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	35	
LPD	yang	tersebar	di	Kota	Denpasar	dan	122	
LPD	 yang	 tersebar	 di	 Kabupaten	 Badung.	
Teknik	 penentuan	 sampel	 yang	 digunakan	
adalah purposive sampling	 merupakan	 tek-
nik	 penentuan	 sampel	 dengan	 perhitungan	

atau	kriteria	 tertentu	 (Sugiyono,	2014:156).	
Kriteria	 yang	 digunakan	 adalah	 pengurus	
LPD	 yang	 terlibat	 langsung	 dalam	 penyu-
sunan	anggaran	dan	ikut	bertanggung	jawab	
dengan	 pelaksanaan	 anggaran,	 yaitu	 	 Ben-
dahara	LPD

Teknik	 pengumpulan	 data	 mengguna-
kan	metode	survei	yaitu	dengan	mengajukan	
kuesioner	 	 yang	 secara	 langsung	dibagikan	
di	masing-masing	kantor	LPD	di	setiap	desa.	
Metode	 survei	merupakan	metode	 pengum-
pulan	 data	 primer	 yang	menggunakan	 per-
tanyaan	 lisan	 ataupun	 tertulis.	 Metode	 ini	
memerlukan	 kontak	 dan	 komunikasi	 lang-
sung	antara	peneliti	dengan	subyek	peneliti-
an	(responden)	untuk	memperoleh	data	yang	
diperlukan.	

Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	
adalah	 	 uji	 instrument	 dan	 analisis	 regresi	
berganda.	Menurut	Ghozali	(2016:93)	secara	
umum,	analisis	 regresi	pada	dasarnya	ada-
lah	studi	mengenai	ketergantungan	variabel	
dependen	 (terikat)	 dengan	 satu	 atau	 lebih	
variabel	 independen	 (bebas)	 dengan	 tujuan	
untuk	mengestimasi	dan/atau	memprediksi	
rata-rata	populasi	atau	nilai	rata-rata	varia-
bel	dependen	berdasarkan	nilai	variabel	 in-
dependen	yang	diketahui.	Persamaan	regresi	
berganda	dirumuskan:

KM	 =	 α	 +	 b1PA	 +	 b2KO	 +	 b3MV	 +	
e…………………………(1)

Keterangan:
KM	 :	Kinerja	Manajerial
α	 :	Konstanta
b1b2b3	 :	Koefisien	regresi
PA	 :	Partisipasi	Anggaran
KO	 :	Komitmen	Organisasi
MV	 :	Motivasi
e	 :	Error

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bendahara	 LPD/bagian	 akuntansi	 ada-

lah	 responden	dalam	penelitian	 ini,	dengan	
jumlah	 sebanyak	 110	 responden	 dari	 157	
kuesioner	yang	disebarkan.	Hasil	pengujian	
instrument	pada	variabel	partisipasi	penyu-
sunan	anggaran,	komitmen	organisasi,	mo-
tivasi	dan	kinerja	manajerial		menunjukkan	
semua	butir	pernyataan	dalam	penelitian	ini	
dinyatakan	valid	dan	reliabel	untuk	diguna-
kan.	Instrumen	penelitian	yang	valid	berarti	
instrumen	yang	digunakan	sudah	tepat	un-
tuk	mengukur	sesuatu	yang	akan	diukur,	di-
tunjukkan	dengan	nilai	pearson correlation	<	
0,30.	Sedangkan	uji	reliabilitas	ditunjukkan	
dengan	nilai	Cronbach Alpha	(α)	>	0,70	
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Model	 regresi	 yang	 baik	 diharapkan	
tidak	 menghasilkan	 hasil	 yang	 bias,	 se-
hingga	 sebelum	 dianalisis	 dengan	 teknik	
regresi	maka	model	persamaan	regresi	ha-
rus	melalui	uji	 asumsi	klasik.	Suatu	mo-
del	 regresi	 tidak	 layak	untuk	dilanjutkan	
atau	digunakan	jika	tidak	lolos	uji	asumsi	
klasik	Pengujian	normalitas,	multikolinea-
ritas	 dan	 heterokedastisitas	 menunjukan	
bahwa	 tidak	 terdapat	 masalah	 data	 dari	
segi	normalitas,	multikolineritas,	dan	he-

teroskedastisitas.
Pengujian	 hipotesis	 dapat	 dilihat	 pada	

Tabel	1	dengan	menggunakan	analisis	regre-
si	linier	berganda.	Pengolahan	analisis	regre-
si	berganda	dengan	menggunakan	Statistical 
Package for Social Science	 (SPSS)	 for	 Win-
dows.	Hasil	dari	analisis	menunjukkan	ada-
nya	pengaruh	positif	partisipasi	penyusunan	
anggaran,	komitmen	organisasi	dan	motiva-
si	 terhadap	kinerja	manajerial	pada	LPD	di	
kota	Denpasar	dan	Kabupaten	Badung.	

Tabel 1
Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel
Unstandardized 

coefficients
Standardized 
coefficients

P - Value
Hasil Uji 
HipotesisB Std. Error Beta

Constant 4,156 3,826 0,280

Participative 
Budgeting (X1) 0,280 0,066 0,323  0,000 Berpengaruh	

Signifikan
Komitmen	
Organisasi	(X2) 0,242 0,105 0,220    0,022 Berpengaruh	

Signifikan

Motivasi	(X3) 0,723 0,223 0,320 0,001 Berpengaruh	
Signifikan

R-square 0, 449
AdjustedR-
square 0,434

F-hitung 28,840
Signifikansi 0,000

Sumber:	Data	Primer	diolah,	2017

Persamaan	regresi	berganda	yang	dapat	
dijabarkan	dari	Tabel	2	sebagai	berikut:

Y	=	4,156	+	0,280X1	+	0,242X2+	0,723X3

Nilai	signifikasi	F	sebesar	0,000	lebih	ke-
cil	dari	α	=	0,05,	yang	berarti	model	yang	di-
gunakan	dalam	penelitian	ini	telah	layak	(fit).	
Besarnya	Adjusted R2	adalah	sebesar	0,434.	
Nilai	 tesebut	 menunjukkan	 bahwa	 43,4	 %	
variabel	kinerja	manajerial	dapat	dijelaskan	
oleh	variabel	partisipasi	anggaran,	komitmen	
organisasi	dan	motivasi,	sedangkan	sisanya	
sebesar	56,6	%	dijelaskan	oleh	variabel	lain	
yang	tidak	dimasukkan	ke	dalam	model	pe-
nelitian.

Hipotesis	pertama	(H1)	menyatakan	bah-
wa participative budgeting	berpengaruh	posi-
tif	pada	kinerja	manajerial.	Hasil	uji	statistik	
pada	 Tabel	 1	 menunjukkan	 nilai	 koefisien	
regresi	 sebesar	 0,280	 dan	 P-Value 0,000. 
Memiliki	 arti	 bahwa	 participative budgeting 

berpengaruh	 positif	 pada	 kinerja	 manajeri-
al	atau	semakin	tinggi	penyusunan	anggar-
an	 secara	 partisipasi	 maka	 semakin	 tinggi	
kinerja	manajerial,	maka	hipotesis	pertama	
(H1)	diterima.	

Tingkat	partisipasi	penyusunan	anggar-
an	 yang	 tinggi	 akan	 menghasilkan	 kinerja	
manajerial	 yang	 tinggi	 pula,	 partisipasi	 da-
lam	penyusunan	anggaran	akan	menimbul-
kan	 tanggung	 jawab	 yang	 lebih	 besar	 dari	
para	manajer	 untuk	 dapat	memenuhi	 ang-
garan	 sehingga	 kinerja	manajerialnya	 akan	
meningkat.	Hasil	 penelitian	 ini	mendukung	
temuan	Eker	 (2007),	Hafiz	 (2007)	 dan	Sur-
yanawa	(2008)	yang		membuktikan	hubung-
an	yang	positif	signifikan	antara	partisipasi	
penyusunan	anggaran	dengan	kinerja	mana-
jerial.

Hipotesis	 kedua	 (H2)	 menyatakan	 bah-
wa	komitmen	organisasi	berpengaruh	positif	
pada	 kinerja	 manajerial.	 Hasil	 uji	 statistik	
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pada Tabel 1 menunjukkan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,242 dan P-Value 
0,022. Memiliki arti bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif pada 
kinerja manajerial, atau semakin tinggi 
komitmen organisasi maka semakin tinggi 
kinerja manajerial, maka hipotesis kedua 
(H2) diterima. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Octavia 
(2009) dimana terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara komitmen organisasi 
dan kinerja manajerial.

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan 
bahwa motivasi berpengaruh positif pada 
kinerja manajerial. Hasil uji statistik pada 
Tabel 1 menunjukkan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,723 dan P-Value 0,001. Hal 
tersebut memiliki arti motivasi berpengaruh 
positif pada kinerja manajerial atau semakin 
tinggi motivasi maka semakin tinggi kinerja 
manajerial, maka hipotesis ketiga (H3) 
diterima.

Penelitian ini memberikan hasil 
senada dengan penelitian Ferawati (2011) 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja manajerial, demikian 
pula dengan penelitian yang dilakukan 
Narmodo dan Wadji (2007), Dewi dkk (2017) 
yang menemukan ada pengaruh positif 
antara motivasi dan kinerja manajerial. Jadi, 
semakin tinggi motivasi seseorang dalam 
bekerja maka semakin tinggi pula kinerja 
manajerial.

V.SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini berhasil membuktikan 

bahwa partisipasi penyusunan anggaran, 
komitmen organisasi  dan motivasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial pada LPD kota Denpasar 
dan Kabupaten Badung. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga faktor di 
atas penting untuk diperhatikan dalam 
peningkatan kinerja LPD.

Penelitian ini tak lepas dari keterbatasan 
diantaranya adalah menggunakan kuisioner 
yang bersifat self assesment (responden 
menilai dirinya sendiri), jadi dikhawatirkan 
responden hanya akan mengarahkan 
responnya ke arah yang positif. Penelitian 
se lanjutnya dapat dikembangkan 
melalui studi laboratorium (eksperimen). 
Peluang bagi penelitian selanjutnya 
untuk mengembangkan penelitian terkait 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
manajerial yaitu gaya kepemimpinan dan 
budaya organisasi.
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